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ABSTRAK

Sarah : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving terhadap
Kompetensi Belajar IPA Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 13
Padang.

Rendahnya kompetensi belajar peserta didik disebabkan oleh beberapa
permasalahan yang ditemui saat berlangsungnya proses pembelajaran, diantaranya
karena metode pembelajaran teacher centered. Pembelajaran dengan cara tersebut
menyebabkan peserta didik tidak berperan aktif, dan peserta didik menjadi cepat
bosan dan akibatnya kompetensi belajar peserta didik menjadi rendah. Salah satu
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi belajar peserta didik
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Solving. Pembelajaran dengan
model Problem Solving menuntut peserta didik untuk aktif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem
Solving terhadap kompetensi belajar peserta didik.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Padang pada materi KD 3.7
tentang Sistem Peredaran Darah. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan menggunakan rancangan Randomized Control Group Posttest Only
Design. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik Kelas VIII SMP Negeri
13 Padang. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran pembelajaran Direct Intruction yang
biasa digunakan di kelas dan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
Problem Solving. Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa tes hasil
belajar dan penilaian sikap dan keterampilan berupa lembar observasi. Data
kompetensi pengetahuan dianalisis dengan menggunakan uji t, sedangkan data
kompetensi sikap dan keterampilan dianalisis menggunakan uji U.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi belajar IPA peserta didik
kelas eksperimen lebih baik dari pada peserta didik kelas kontrol. Dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Solving berpengaruh positif
terhadap peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu mata pelajaran yang terdapat di Sekolah Menengah Pertama
adalah mata pelajaran IPA. IPA merupakan ilmu yang mempelajari keadaan dan
kejadian alam secara sistematis melalui kegiatan pengamatan, dan percobaan
untuk mengetahui fakta, konsep, proses penemuan dan sikap ilmiah. Asy’ari
(2006:7) mengemukakan bahwa IPA adalah pengetahuan manusia tentang alam
yang diperoleh alam dengan cara yang terkontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa
IPA merupakan pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang diperoleh dengan
menggunakan langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dan didapatkan
dari hasil eksperimen atau observasi yang bersifat umum sehingga akan terus
disempurnakan. Oleh sebab itu, IPA dapat dimasukkan ke dalam suatu mata
pelajaran dengan proses pembelajaran yang diharapkan kelak nantinya diminati
oleh peserta didik.

Pembelajaran IPA merupakan salah satu aspek pendidikan sains yang
diharapkan dapat membantu peserta didik untuk memenuhi kemampuan yang
dibutuhkan pada abad ke-21. Menurut Aswan (2017:1) perkembangan dunia
pendidikan saat ini mengarahkan pada proses pembelajaran yang bersifat student
centered, dimana peserta didik belajar untuk membangun pengetahuannya sendiri
agar dapat mencapai tujuan pendidikan di dalam kurikulum 2013, yaitu peserta
didik memiliki peran aktif yang diperlukan dalam kehidupan masyarakat. Hal ini

sejalan dengan Kemendikbud (2016:1) yang menyatakan bahwa peran aktif



peserta didik dapat berupa kemampuan untuk terampil belajar dan berinovasi,
kemampuan berpikir kritis, kemampuan menyelesaikan masalah, kemampuan
untuk kreatif dan inovatif, serta kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di SMP
Negeri 13 Padang pada tanggal 10 Juni 2017 terhadap guru IPA vyaitu Bapak H.
Esrizal, S.Pd. menyatakan bahwa proses pembelajaran IPA masih bersifat teacher
centered dengan guru masih menerangkan tentang konsep, prinsip, hukum dengan
model pembelajaran langsung. Pembelajaran dengan cara ini menyebabkan
peserta didik kurang berperan aktif. Hal tersebut dibuktikan dengan pengamatan
peneliti pada salah satu kelas VIl di SMP Negeri 13 Padang, yakni dari 30 orang
peserta didik hanya 3-4 orang yang menunjukkan keaktifan bertanya dan
menjawab pertanyaan dalam proses pembelajaran.

Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran berkaitan dengan pencapaian
kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik. Sejalan dengan
Kurnianingtias (2016) yang menyatakan keaktifan peserta didik merupakan
keterlibatan emosional intelektual peserta didik dalam proses pembelajaran yang
bersangkutan dengan asimilasi dan akomodasi kognitif dalam pencapaian,
perbuatan serta pengalaman langsung pengetahuan terhadap pembentukan
keterampilan dan penghayatan serta internisasi nilai-nilai dalam pembentukan
sikap. Jadi, ketika peserta didik kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran
maka akan berdampak pada turunnya pencapaian kompetensi belajar peserta didik

tersebut.



Rendahnya pencapaian kompetensi belajar peserta didik dibuktikan
dengan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di SMP Negeri 13 Padang,
bahwa persentase ketuntasan peserta didik masih tergolong rendah. Berikut adalah
daftar persentase ketuntasan peserta didik pada Ulangan Harian IPA Materi
Gerak pada Makhluk Hidup Semester 1 Tahun Ajaran 2017/ 2018 Kelas VIII
SMP Negeri 13 Padang.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Peserta Didik pada Ulangan Harian IPA Materi

Gerak pada Makhluk Hidup Semester 1 Tahun Ajaran 2017/ 2018 Kelas
VIII SMP Negeri 13 Padang

Kelas Jumlah Peserta Didik Ketuntasan
VI 1 33 orang 15,15%
VIl 2 33 orang 3%
VI 3 32 orang 25%
VIl 4 30 orang 13,33%
VI 5 33 orang 0%
VIII 6 30 orang 23,33%
VI 7 28 orang 78%

Sumber: Guru IPA Kelas VIII SMP Negeri 13 Padang

Selain itu dapat dilihat dari hasil observasi dan wawancara terhadap Bapak
H. Esrizal, S.Pd bahwa kriteria ketuntasan nilai sikap dan keterampilan peserta
didik kelas VIII di SMP Negeri 13 Padang tergolong rendah. Hal ini dibuktikan
dengan ketuntasan nilai sikap dan keterampilan yaitu 55 dan 49 yang termasuk
kedalam kategori kurang (Kemendikbud, 2013). Selain itu, ditemukan beberapa
bentuk sikap peserta didik yang tidak sopan dalam kegiatan pembelajaran, seperti
berkata kotor, meribut dan mengobrol dengan teman ketika pembelajaran
berlangsung. Jadi, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran peserta didik
kelas VI di SMP Negeri 13 Padang belum optimal.

Pada dasarnya proses pembelajaran didukung oleh banyak faktor. Hal ini

sesuai dengan Sanjaya (2009:2) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang



dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran, salah satunya adalah faktor guru
(pendidik). Menurut Soedjadi (2000:101) guru perlu mengenal dan dapat
melaksanakan pembelajaran dengan baik melalui berbagai pedoman tentang (1)
strategi pembelajaran, (2) pendekatan pembelajaran, (3) metode pembelajaran
serta (4) model pembelajaran. Oleh karena itu salah satu upaya guru untuk
meningkatkan pemahaman konsep pembelajaran IPA, yaitu dengan jalan memilih
model pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan suatu bahasan IPA di kelas
sehingga kompetensi belajar peserta didik dapat tercapai. Hal tersebut bertolak
belakang dengan kondisi guru IPA kelas VIII SMP Negeri 13 Padang.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan di SMP Negeri 13 Padang
pada tanggal 10 Juni 2017 terhadap guru IPA yaitu Bapak Esrizal, S.Pd.,
menyatakan bahwa SMP Negeri 13 Padang belum memaksimalkan penggunaan
model pembelajaran yakni dibuktikan dengan guru cenderung menggunakan
model pembelajaran Direct Intructional. Hal ini dikarenakan guru beranggapan
penggunaan model pembelajaran selain model pembelajaran Direct Intructional.
terlalu rumit dan memakan waktu yang cukup lama.

Pada dasarnya Direct Intructional cenderung menyebabkan peserta didik
menjadi pasif dan tidak berperan aktif. Hal ini sejalan dengan Kardi dan Nur
(2000:3) bahwa Direct Intructional memiliki beberapa kelemahan, diantaranya
pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered), peserta didik sulit untuk
mengembangkan keterampilan sosial, dan peserta didik menjadi lebih cepat
bosan. Model pembelajaran seharusnya dapat mengoptimalkan penerimaan

informasi yang didapat oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal itu



sejalan dengan pendapat Suherman (2003: 124) menyatakan bahwa model
pembelajaran dapat memberi kesempatan peserta didik untuk berpikir dengan
bebas sesuai dengan minat dan kemampuannya.

Proses pembelajaran yang menyebabkan anak pasif sudah seharusnya
ditinggalkan. Menurut teori kerucut belajar Dale yang dikemukakan oleh Woods
(1989) pembelajaran yang membuat peserta didik pasif, kecenderungan mereka
bisa mengingat materi hanya 50%, sedangkan pembelajaran yang menuntut
peserta didik  aktif, (seperti berpartisipasi dalam diskusi, menceritakan,
mempresentasikan, mensimulasikan pengalaman dan melakukan sesuatu yang
riil), kecenderungan mereka bisa mengingat materi yang sudah dipelajari adalah
70%-90%. Diperkuat oleh teori yang dikemukakan oleh banyak pakar di
antaranya, Smith (1989), menyatakan bahwa pengajaran yang baik mempunyai
dua tujuan pokok: (1) mengembangkan pemahaman yang mendalam terhadap
materi dan (2) meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Jadi dapat disimpulkan
untuk menyelesaikan permasalahan kurangnya peran aktif peserta didik di kelas,
sebaiknya guru harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi proses
pembelajaran, salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang
menuntut peran aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan karakterisitik pembelajaran IPA serta permasalahan yang
telah dipaparkan, salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan pada
pembelajaran adalah model pembelajaran Problem Solving. Model pembelajaran
Problem Solving yakni model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk

menyelesaikan masalah, dan masalah yang harus diselesaikan tersebut bisa dibuat



sendiri oleh pendidik dan ada kalanya fakta nyata yang ada di
lingkungan kemudian dipecahkan dalam pembelajaran di kelas dengan berbagai
cara dan teknik. Model pembelajaran Problem Solving dapat membantu peserta
didik dalam memecahkan permasalahan materi pelajaran. Prawat (1997)
mengatakan bahwa Problem Solving dapat membuat peserta didik belajar lebih
jauh bagaimana memecahkan masalah spesifik yang ditemukan. Keterampilan
memecahkan masalah merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki peserta
didik . Sebagaimana yang dinyatakan (Lufri, 2007)
Anak didik yang terampil dalam memecahkan masalah akan dapat
menjadi manusia yang bertanggung jawab, berkemampuan tinggi,
kreatif, kritis serta mandiri. Kemampuan memecahkan masalah ini
diharapkan dapat ditransfer pemecahan masalah dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga anak didik tidak mendapat kesulitan dalam
menghadapi kehidupannya.
Selain mempertimbangkan kompetensi belajar peserta didik, pemilihan model
pembelajaran harus mempertimbangkan karakteristik materi yang akan diajarkan.
Lufri (2007) Khususnya model pembelajaran Problem Solving, tidak harus
memperhatikan karakteristik materi pembelajaran. Hal ini dikarenakan pada
setiap materi pembelajaran pasti memilki permasalahan yang perlu dipecahkan
untuk mendukung munculnya materi pembelajaran.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan 60 orang peserta didik SMP
Negeri 13 Padang, sebanyak 43 peserta didik menyatakan materi sistem
peredaran darah sulit dipahami. Hal itu karena guru kurang menjelaskan secara

sistematis proses yang terjadi di setiap organ-organ pada sistem peredaran darah.

Hal ini juga dibuktikan dengan persentase ketuntasan minimal oleh peserta didik



kelas VIII SMP Negeri 13 pada Tahun Pelajaran 2016/2017 yaitu 60%. Oleh
karena itu materi sistem peredaran darah tergolong sulit oleh peserta didik .

Salah satu solusi yang diterapkan oleh peneliti untuk kendala tersebut
adalah dengan memilih model yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran
IPA pada materi sistem peredaran darah. Berdasarkan masalah-masalah yang telah
diungkapkan dilakukan penelitian ‘“Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Solving Terhadap Kompetensi Belajar IPA Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri
13 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran IPA yang berlangsung di sekolah berpusat kepada guru
sebagai sumber informasi (teacher centered).

2. Masih rendahnya kompetensi belajar peserta didik  dilihat dari aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

3. Belum adanya guru menggunakan model yang membuat peserta didik terlibat
aktif dalam pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian ini difokuskan pada masalah
nomor 2 dan 3 yaitu: Masih rendahnya kompetensi belajar peserta didik dilihat
dari aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta belum adanya guru
menggunakan model yang membuat peserta didik  terlibat aktif dalam

pembelajaran.



D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan batasan masalah, rumusan masalah penelitian adalah

sebagai berikut.

1.

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Solving terhadap
kompetensi pengetahuan belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13
Padang?

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Solving terhadap
kompetensi sikap belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13 Padang?
Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Solving terhadap
kompetensi keterampilan belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13

Padang?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai sebagai berikut.
Mengungkap pengaruh model pembelajaran  Problem Solving terhadap
kompetensi pengetahuan belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13
Padang.
Mengungkap pengaruh model pembelajaran  Problem Solving terhadap

kompetensi sikap belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13 Padang.

. Mengungkap pengaruh model pembelajaran  Problem Solving terhadap

kompetensi keterampilan belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13

Padang.



. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

. Bagi peserta didik, dapat memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan
dan hasil belajar yang memuaskan, memiliki kemampuan memecahkan
masalah, berpikir kritis, kreatif dan rasional.

. Bagi sekolah terkait, penerapan model pembelajaran Problem Solving
diharapkan dapat memberikan semangat untuk menerapkan pembelajaran
dengan model tersebut pada berbagai topik yang sesuai dengan pembelajaran
biologi.

. Bagi peneliti, penerapan model pembelajaran Problem Solving akan menambah
pemahaman dan keterampilan dalam pembelajaran biologi sebagai bekal untuk

menjadi guru.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Penerapan model pembelajaran Problem Solving berpengaruh positif secara
signifikan terhadap kompetensi pengetahuan belajar IPA peserta didik kelas
VIl SMP Negeri 13 Padang.

2. Penerapan model pembelajaran Problem Solving berpengaruh positif secara
signifikan terhadap kompetensi sikap belajar IPA peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 13 Padang.

3. Penerapan model pembelajaran Problem Solving berpengaruh positif secara
signifikan terhadap kompetensi keterampilan belajar IPA peserta didik kelas
VIl SMP Negeri 13 Padang.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut.

1. Guru bidang studi IPA disarankan menggunakan model pembelajaran
Problem Solving dengan materi lain.

2. Membuat kelompok yang heterogen dalam diskusi kelompok dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Solving, hal ini bertujuan agar
proses diskusi dapat berjalan dengan baik.

3. Melakukan simulasi dengan materi lain agar pada saat penelitian, peneliti

lebih baik dalam mempraktekkannya.

58



59

4. Guru bidang studi IPA disarankan menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi, sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta

didik.
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